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. Lampiran 1 

SEJARAH SINGKAT PERKEMBANGAN PASAR MODAL DI INDONESIA 

[Desember 

1912] 

  Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 

Pemerintah Hindia Belanda 

[1914 – 1918]  Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 

[1925 – 1942]  Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa 

Efek di Semarang dan Surabaya  

[Awal tahun 

1939] 

 Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di Semarang 

dan Surabaya ditutup  

[1942 – 1952]  Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II 

[1956]  Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek 

semakin tidak aktif  

[1956 – 1977]  Perdagangan di Bursa Efek vakum  

[10 Agustus 

1977] 

 Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ 

dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 

Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar 

Modal.  

[1977 – 1987]  Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 

hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih 

instrumen perbankan  

[1987]  Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) 

yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk 

melakukan Penawaran Umum dan investor asing 

menanamkan modal di Indonesia  

[1988 – 1990]  Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing.  



[2 Juni 1988]  Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 

sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer  

[Desember 

1988] 

 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) 

yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public 

dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan 

pasar modal  

[16 Juni 1989]  Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh 

Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek 

Surabaya  

[13 Juli 1992]  Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 

Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT 

BEJ  

[22 Mei 1995]  Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 

sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems)  

[10 November 

1995] 

 Pemerintah mengeluarkan Undang – Undang No. 8 Tahun 

1995 tentang Pasar Modal.  

[1995]  Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya  

[2000]  Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai 

diaplikasikan di pasar modal Indonesia  

[2002]  BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 

(remote trading)  

[2007]  Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek 

Indonesia (BEI)  

[02 Maret 

2009] 

  

 Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa Efek 

Indonesia: JATS-NextG 

Sumber :  Bursa Efek Indonesia 2010 

 



Lampiran 2 

Data Keuangan Emiten-emiten Sektor Barang Konsumsi (2005-2009) 

       
NO NAMA PERUSAHAAN  

Firm 
Size 

DTL Cyclicality Likuiditas Risiko Bisnis 

1 Akasha Wira Internasional Tbk  2.39 0.00 0.00 -0.31 -0.05 

2 Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 2.43 
-

0.60 26.49 -0.03 -3.21 

3 Aqua Golden Mississippi Tbk 2.46 5.25 27.93 1.96 -3.98 

4 Cahaya Kalbar Tbk 2.43 0.81 26.66 1.32 -2.20 

5 Davomas Abadi Tbk 2.48 0.00 0.00 3.59 -0.09 

6 Delta Djakarta Tbk 2.46 5.19 27.95 1.39 -3.05 

7 Indofood Sukses Makmur Tbk 2.55 1.30 30.58 0.12 -2.77 

8 Multi Bintang Indonesia Tbk 2.42 5.62 28.78 -0.39 0.22 

9 Mayora Indah Tbk 2.49 2.03 28.84 1.02 -2.68 

10 Prashidha Aneka Niaga tbk 2.40 
-

0.21 27.15 1.10 -0.46 

11 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 2.39 0.00 26.96 0.05 -2.42 

12 Sekar Laut Tbk 2.37 0.25 26.81 0.51 0.84 

13 Siantar Top Tbk 2.45 
-

0.80 26.57 0.64 -3.41 

14 Ultra Jaya Milk Tbk 2.48 
-

0.01 28.02 0.60 -2.22 

15 Gudang Garam Tbk 2.58 5.14 32.90 0.70 -0.72 

16 HM Sampoerna Tbk 2.55 3.36 31.88 0.53 -2.73 

17 Bentoel International Investama Tbk 2.50 
-

0.30 28.63 0.92 -2.89 

18 Darya-Varia Laboratoria Tbk  2.46 1.42 27.81 1.42 -3.58 

19 Indofarma Tbk 2.44 
-

2.74 25.78 0.38 -3.98 

20 Kimia Farma Tbk 2.48 
-

1.20 27.63 0.75 -5.30 

21 Kalbe Farma Tbk 2.53 1.82 31.17 1.40 0.10 

22 Merck Tbk 2.44 5.06 28.24 1.76 -3.08 

23 Pyridam Farma Tbk 2.38 
-

2.11 24.46 0.48 -4.42 

24 Schering Plough Indonesia Tbk 2.26 3.56 24.93 -0.23 -0.03 

25 Taisho Pharmaceutical I Tbk (PS)(S) 2.42 5.49 27.88 1.21 -1.85 

26 Tempo Scan Pasific Tbk 2.51 1.87 29.38 6.70 -4.37 

27 PT Martina Berto 2.39 0.00 23.60 0.68 -1.77 

28 Mustika Ratu Tbk 2.44 0.21 26.33 2.01 -3.96 

29 Mandom Indonesia Tbk 2.47 3.06 28.34 2.22 -3.69 

30 Unilever Indonesia Tbk 2.52 2.26 31.32 0.14 -2.82 



31 Kedaung Setia Industrial Tbk 2.42 
-

0.97 25.30 0.10 -2.79 

32 Kedaung Indah Can Tbk  2.38 0.00 0.00 1.43 -1.65 

33 Langgeng Makmur Industri Tbk  2.45 0.12 27.06 1.04 -1.90 

 
Sumber Data Hasil Olahan 2011 

     

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

 

Hasil Out Put SPSS 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .555
a
 .308 .209 1.39240 2.391 

a. Predictors: (Constant), Likuiditas, Cyclicality, Degree of Total Leverage, Firm Size 

b. Dependent Variable: Risiko Bisnis 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24.122 4 6.030 3.110 .031
a
 

Residual 54.286 28 1.939   

Total 78.407 32    

a. Predictors: (Constant), Likuiditas, Cyclicality, Degree of Total Leverage, Firm Size 

b. Dependent Variable: Risiko Bisnis 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance 



1 (Constant) 5.946 10.437  .570 .573  

Firm Size -2.556 4.406 -.104 -.580 .566 .776

Degree of Total Leverage .251 .111 .377 2.255 .032 .885

Cyclicality -.078 .033 -.418 -2.336 .027 .773

Likuiditas -.360 .201 -.301 -1.788 .085 .872

a. Dependent Variable: Risiko Bisnis 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Correlations 

   
Firm Size 

Degree of Total 
Leverage Cyclicality Likuiditas

Spearman's rho Firm Size Correlation Coefficient 1.000 .241 .764
**
 

Sig. (2-tailed) . .177 .000 

N 33 33 33 

Degree of Total Leverage Correlation Coefficient .241 1.000 .570
**
 

Sig. (2-tailed) .177 . .001 

N 33 33 33 

Cyclicality Correlation Coefficient .764
**
 .570

**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .001 . 

N 33 33 33 

Likuiditas Correlation Coefficient .304 .244 .125 

Sig. (2-tailed) .086 .170 .487 

N 33 33 33 

Unstandardized Residual Correlation Coefficient .003 .055 .089 

Sig. (2-tailed) .987 .760 .624 



N 33 33 33 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Skewness Kurtosis

 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic

Unstandardized Residual 33 -2.18085 3.16351 .0000000 1.30247078 .756 .409 

Valid N (listwise) 33        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


